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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman tranditerasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543 b/U/1987. Secara garis

besar pedoman trandliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan
No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. | Alif - tidak dilambangkan
2. < ba’ b be
3. < ta’ t te
4. < sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. z Jjim ] je
6. z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7. z kha’ kh Kadaha
8. 3 dal d de
9. 3 zal Z zet (dengan titik di atas)
10. B ra’ r er
11. J za z zet
12. o sin S es
13. ob syin sy esdan ye
14. U sad $ es (dengan titik di bawah)
15 U dad d de (dengan titik di bawah)
16. Lk ta’ t te (dengan titik di bawah)
17. L da’ z zet (dengan titik di bawah)
18. & ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)
19. ¢ gan g ge
20. s fa’ f ef
21. A qaf q qi
22. <l kaf k ka




23. J lam I e
24. 2 mim m em
25. O nun n en
26. B) wawu w we
27. 3 Ha’ h ha
28. ¢ hamzah ‘ apostrof (tetapi lambang
ini tidak dipergunakan
untuk hamzah diawal kata
29. ] ya’ Y ye
2. Voka
Vokal Tunggal Voka Rangkap Vokal Panjang
l=a l=3
b= gl=a ¢=1
I=u sl =au s=4
3. TaMarbutah
Tamarbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

dlsan 31_ja= mar’atunjamilah
Tamarbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
4ekalé = fatimah
4. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang
diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:

% )= rabbana
) = al-birr

Vi



5. Katasandang (artikel)

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

el = asy-syamsu
dall = ar-rajulu
s3uili= as-sayyidah

Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gqamariyah”
ditrandliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

4l =al-gamar
axll= al-badr
Al = al-jalal
6. Huruf hamzah
yang berada pada awal kata tidak ditranditerasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /¢/.

Contoh:
< )Aiz umirtu

£ = syai’un

Vii



PERSEMBAHAN

Ku persembahkan karyaini untuk mereka:

1

Seluruh Keluargabesar, Khususnya Kedua Orang tuatercinta, berkat kerjakeras
mereka, saya bisa sampal pada jenjang pendidikan ini. Merekalah yang selalu
mendidik, memberikan semangat, dan selalu medoakan yang terbaik kepada
anak-anaknya, termasuk kepada saya.

Kakak dan adik saya yang senantiasa selalu memberikan semangat kepada saya.
Guru-guru saya yang telah mendidik, mendukung, dan membimbing saya
sampal saat ini.

Kawan-kawan IAT, khususnya Angkatan 2017. Terima kasih atas dukungan,

bantuan, dan motivasinya.



MOTTO
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"Barang siapa yang bershalawat kepadaku sekali, maka
Allah akan bershalawat untuknya sepuluh kali."

(H.R Muslim)



ABSTRAK

Sulaiman, Bagus. 2021; “Pujian Allah Terhadap Para Nabi dalam Al-
Qur’an menurut Syekh Nawawi Al-Bantani dalam Tafsir Marah Labid”.
Skrips Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Jurusan [Imu Al-Qur’an Dan Tafsir
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekaongan. Pembimbing Misbakhuddin
Lc.M.A
Kata kunci: Pujian, Nabi, Tafsir Al-Qu’an

Berbicara mengenal pujian, banyak orang yang belum tahu bahwa pujian
menurut paraulamadibagi menjadi empat macam, yaitu puji gadimli gadim, gadim
li hadis, hadis li gadim dan hadis li hadis. Sedangkan yang akan menjadi fokus
kajian dalam penelitian ini yaitu puji gadim li hadis. Pembahasan mengena Puji
Qadim i hadis (makhluk) bisa berarti sangat luas. Maka dari itu penulis
membatasi nya hanya tentang ayat-ayat pujian Allah kepada para Nabi sgja. Dalam
al-Qur’an terdapat ayat-ayat mengandung makna pujian Allah kepada para Nabi.
Maka dari itu, dalam penélitian ini, penulis akan mengkaji bagaimana penafsiran
ayat-ayat pujian terhadap para Nabi menurut Syekh Nawawi dalam tafsir Marah
Labid dan juga bagaimana ungkapan atau lafadz yang mengandung makna pujian.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan dan pendekatan yang
digunakan yakni pendekatan kualitatif. Dalam pengumpulan data penulis
menggunakan metode tahlili yaitu dengan cara menjelaskan penafsiran Syekh
Nawawi terhadap ayat pujian Allah kepada para Nabi dalam Al-Qur’an. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif yaitu
menjelaskan data dengan cara menganalisis secara mendalam, kritis dan juga
komprehensif sesuai dengan teori sudah ada.

Berdasarkan hasil penelitian dalam menafsirkan ayat-ayat pujian alah
terhadap paranabi. Dalam tafsirnya Syekh Nawawi menggunakan berbagai metode,
diantara yaitu menafsirkan dengan caramemberikan makna ayat, menafsirkan
dengan memaknai kata-demi kata, mencantumkan hadis dan juga riwayat para
sahabat, dan mencantumkan perbedaan bacaan dari para imam giraat. Kemudian
berkaitan dengan ungkapan atau lafadz yang menunjukkan makna pujian,
diantaranya terdapat kata ni’ma yang memang menunjukkan arti pujian (sebaik-
baik) Selain itu, juga dapat dilihat dari susunan ayat, apabila terdapat lafadz yang
menunjukkan sifat baik, seperti lafadz al-ahyar yang bermakna paling baik.



KATA PENGANTAR
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Segala puja dan puji hanya milik Allah Tuhan semesta alam. Dialah Dzat
yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Tiada kata paling indah, selain ucapan
rasa syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan kenikmatan yang kita
tidak mampu menghitungnya. Allhamdulillah, berkat hidayah dan Inayah-Nya
sehingga penulis dapat menyel esaikan penyusunan skripsi ini. Sholawat sertasalam
senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi agung Muhammad saw, yang menjadi
suri tauladan bagi kita semua.
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Marah Labid” dapat terselesaikan berkat bantuan dari berbagai pihak. Oleh

karenanya, penulis berterimakasih kepada:
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar yang dianugerahkan Allah
kepada Nabi Muhammad untuk dijadikan sebagai petunjuk bagi seluruh
umat manusia. Al-Qur’an menjadi sumber hukum pertama dalam Islam
yang mengandung ajaran Ibadah, tauhid, dan ilmu pengetahuan lainnya.!
Al-Qur’an diturunkan untuk dijadikan petunjuk bagi umat manusia agar
bisa selamat dalam menjalani kehidupan dan meraih kebahagiaan baik di
dunia dan juga akhirat.?

Dalam menjalani kehidupan, tentunya kita tidak asing dengan
adanya sebuah pujian. Menurut para Ulama, pujian dibagi menjadi empat
yaitu puji Qadim li gadim yaitu Allah memuji diri-Nya sendiri, puji
Qadim li hadits yaitu Allah memuji sebagian hamba-Nya, puji hadits li
Qadim yaitu pujian manusia kepada Allah, dan puji haditsli hadits yaitu
pujian manusia kepada sesama manusia.®

Berbicara mengenai pujian, dalam a-Qur’an terdapat ayat-ayat
mengandung makna pujian. Salah satunya yaitu pujian Allah SWT kepada

makhluk-Nya. Objek pembahasan mengenai makhluk-Nya bisa berarti

! Susilawati, “Nilai-Nilai Pendidikan Melalui Kisah Dalam Al-Qur’an,” Belajea: Jurnal
Pendidikan Islam, 1, no. 01 (2016), him. 25.

2 Egi Sukma Baihaki, “Syukur Dan Pujian Menurut Muhammad Shaleh Darat Al-
Samarani: Kgjian Atas (Q.S Al-Fatihah [1]: 2) Tafsir Faidh Al-Rahman,” Tanzl : Jurnal Studi Al-
Qur’an 1, no. 2 (April 2016), him. 202.

3 Egi Sukma Baihaki,......... him. 213.



Sangat luas karena sifatnya yang masih umum. Maka dari itu,
penulis membatasinya dengan hanya membahas ayat-ayat pujian Allah
terhadap para Nabi sgja.

Perintah untuk beriman kepada para Nabi dan Rasul merupakan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Diutusnya Nabi dan
Rasul di bumi merupakan sebuah karunia yang luar biasa yang wajib
untuk disyukuri. Nabi dan Rasul adalah seorang yang menjadi pemimpin
dalam mempersatukan umat sekaligus sebagai pembawa keyakinan baru
(tauhid), yang dijadikan sebagai panutan dalam menjalani kehidupan agar
terbebas dari kesesatan dan kebodohan.*

Nabi dan Rasul merupakan makhluk yang sangat mulia. Hal ini
dapat dibuktikan dengan adanya ayat yang menjelaskan mengenal
bagaimana keagungan dan kemuliaan Nabi Muhammad, Bahkan Allah
SWT Memberikan pujian kepada beliau. Sebagaimana yang sudah

dijelaskan dalam QS. Al-Ahzab ayat: 56

o -

/////

<

“Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Nya bershalawat atas Nabi.
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kalian untuk Nabi dan
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan.” (Q.S. al-Ahzab: 56).

Ayat tersebut merupakan bentuk penegasan bahwa Allah

bershalawat untuk Nabi, begitu juga Malaikat-Nya. Selain itu, dalam ayat

4 Dwi Ratnasari, “Sejarah Nabi-Nabi Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Komunika Vol 5, No. 1
(2011), him. 95.



tersebut dijelaskan juga mengenai perintah bagi orang mukmin
untuk senantiasa bershalawat kepada Nabi.

Jika dilihat dari segi objeknya, shalawat dalam ayat tersebut
memiliki makna yang berbeda-beda. Artinya jika shalawatnya Allah
kepada Nabi bermakna pujian. Sedangkan shalawatnya Malaikat bermakna
memohonkan ampun atau penghormatan, dan sholawatnya Manusia berarti
doa. Maka dari itu, ayat di atas merupakan contoh bentuk pujian Allah
kepada Nabi Muhammad SAW.

Selain dilihat dari segi objeknya, ungkapan makna pujian dapat
dilihat dari susunan lafadnya. Dalam a-Qur’an masih banyak ayat-ayat
yang mengandung makna pujian Allah terhadap para Nabi yang tidak
dijelaskan secara spesifik dalam suatu ayat, akan tetapi dijelaskan dalam
suatu lafad atau kata yang mengandung makna pujian atau memuji. Oleh
karena itu, penulis berusaha untuk mengkaji mengenai ha tersebut.
Penulis akan mengkaji ayat tersebut dengan menggunakan pendekatan
tafsir. Dalam hal ini, kitab tafsir yang akan digunakan sebagai bahan
penelitian adalah kitab karangan Syekh Nawawi a-Bantani yaitu tafsir
Marah Labid.

Syekh Nawawi a-Bantani mempunyai pandangan dalam empat
bidang keillmuan yaitu dalam tasawuf, hukum Islam, tauhid dan jugatafsir.
Dalam bidang tasawuf, beliau tidak mempermasalahkan mengenai
keberadaan tarekat. Beliau berusaha bersikap netral. Beliau tidak

menyuruh ataupun melarang seseorang/murid-muridnya untuk terlibat



dalam wilayah tarekat. Walaupun diketahui bahwa beliau juga merupakan
pengikut tarekat Nagsyabandiyah wa Qadiriyah dari salah seorang
gurunya yaitu Syaikh Khathib a-Sambasi. Dalam masalah hukum Islam,
Syekh Nawawi merupakan mufassir dan musyarrih dari kalangan madzhab
Syafi’i. Ha ini dapat dibuktikan dari karya-karyanya yang banyak
mengomentari dan memberikan penafsiran atau penjelasan terhadap karya-
karya ulama Syafi’iyah lainya. Sedangkan dalam bidang tauhid, Syekh
Nawawi termasuk pengikut dari golongan Asy ‘ariyah. Beliau menekankan
pentingnya berpikir dengan menggunakan akal dalam memahami Tuhan,
tanpa meninggalkan sumber yang lainya yaitu wahyu al-Qur’an itu
sendiri.® Sedangkan dalam bidang tafsir, beliau merupakan Ulama yang
sangat aim, akan tetapi dalam menafsirkan a-Qur’an beliau tidak
menafsirkan dengan pendapatnya sendiri sga, namun beliau juga
mencantumkan pendapat dari para mufassir sebelumnya. Karyatafsir yang
ditulis oleh beliau sudah lengkap 30 Jus dan pembahasanya juga sudah
lengkap dan mudah untuk dipahami.

Dengan latar belakang pendidikan dan konsep pemikirannya
tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji secara mendalam mengenai
bagaimana penafsiran Syekh Nawawi terhadap ayat-ayat tentang pujian
Allah terhadap para Nabi dalam al-Qur’an. Untuk itu penulis mengambil

judul “PUJIAN ALLAH TERHADAP PARA NABI DALAM AL

5 Ansor Bahary, “Tafsir Nusantara: Studi kritis terhadap Marah Labid Nawawi al-
Bantani,” ULUL ALBAB Jurnal Sudi Islam 16, no. 2 (December 30, 2015), him 181,



QUR’AN MENURUT SYEKH NAWAWI AL-BANTANI DALAM
TAFSIR MARAH LABID.”
Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk ungkapan atau lafadz yang menunjukan makna
pujian terhadap para Nabi dalam al-Qur’an?

2. Bagamana penafsiran Syekh Nawawi berkaitan dengan ayat-ayat
pujian Allah terhadap para Nabi dalam a-Qur’an ?

. Tujuan pendlitian

1. Untuk mengetahui bentuk ungkapan atau lafadz yang menunjukkan
makna pujian Allah terhadap para Nabi .

2. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani
terhadap ayat yang berkaitan dengan pujian Allah terhadap para Nabi
dalam al-Qur’an.

. Kegunaan Pendlitian

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak
wawasan ilmu kaitanya dengan ayat-ayat yang berhubungan dengan pujian

Allah terhadap para Nabi.

Sedangkan manfaat secara praktis, diharapkan dapat dijadikan
sebaga pelgaran untuk masyarakat bahwa Allah menciptakan para Nabi
dan Rasul dengan keagungan dan kemuliaan untuk menjadi suri tauladan

bagi kita semua.



E. Kajian Pustaka
Sebatas pengetahuan saya, sepertinya belum ada penelitian lain
yang memiliki judul sama dengan penelitian ini. Akan tetapi, dalam kajian
ilmiah terdapat beberapa penelitian yang sama-sama membahas tentang
pujian, namun terdapat pebedaan dengan penelitian ini. Adapun penelitian-
penelitian lain yang berhubungan dengan judul ini diantaranya:

1. Badaruddin dalam skripsinya yang berjudul “Kalimat Tahmid, Makna
dan cakupanya. ® Dalam skripsi tersebut dijelaskan secara umum
mengenai kalimat tahmid. Tahmid pada hakikatnya merupakan bentuk
implementasi dari rasa syukur. Tahmid artinya mengucapkan pujian,
syukur kepada Allah dan juga berikrar bahwa segala kesempurnaan
adalah milik Allah. Sedangkan dalam penelitian ini lebih fokus pada
pembahasan mengenai salah satu macam pujian, yaitu pujian Allah
terhadap makhluk-Nya yaitu para Nabi.

2. Zainul Fata dalam skripsinya yang berjudul *“ Pujian dan Celaan dalam
a-Qur’an”.” Dalam skripsi tersebut dijelaskan secara umum mengenai
konsep pujian dan juga celaan, bagaimana konstruk maupun objek
pujian dan celaan tersebut. Selain itu, dalam skripsi tersebut juga
membahas mengenai apa sga unsur yang mengarah pada makna

petunjuk dan rahmat dari adanya ayat-ayat pujian dan celaan tersebut.

& Badaruddin, “Kalimat Tahmid: Makna Dan Cakupanya ( Kgjian Tahlili Terhadap QS.
al-Mu'minun/23: 28-30 )”, Skripsi Sarjana [Imu Al-Qur'an dan Tafsir ( Makassar: Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2018).

7 Zainul Fata, “Pujiian Dan Celaan Dalam Al-Qur’an (Studi Atas Aspek-Aspek Petunjuk
Dan Rahmat)”, Skrips Skripsi Sarjana llmu Al-Qur’an dan Tafsir ( Y ogyakarta: Universitas [sSlam
Negeri(UIN) Sunan Kalijaga, 2016).



Perbedaan antara skripsi ini dengan penelitian sayaterletak pada objek
pembahasanya. Skripsi ini membahas mengenai konsep pujian dan
celaan secara umum, sedangkan dalam penelitian saya, hanya akan
membahas mengenai konsep pujian sgja, yaitu pujian Allah terhadp
para Nabi dalam al Qur’an.

3. Jurna yang berjudul “Syukur dan Pujian Kgjian atas (QS. Al-Fatihah:
2) menurut Muhammad Shaleh Darat dalam Tafsir Faidh al-Rahman”
yang ditulis olen Egi Sukma Baihaki @ Dalam jurna tersebut pokok
pembahasaanya yaitu tentang penafsiran QS. Al-Fatihah ayat 2.
Ketika menafsirkan ayat tersebut, KH. Sholeh Darat menjelaskan
dengan sangat detail dan terperinci dengan gaya bahasa tasawufnya
ketika ia membedakan antara hamd, tsand, dan madh sebagai mana
yang iauraikan sendiri:

“Sesungguhnya keseluruhan sifat-sifat kesempurnaan itu milik
Allah. Macam-macam pujian ada tiga. Jika hamid(orang yang
memuji), memuji orang yang dipuji (mahmud) dengn setengah sifat
yang baik, maka itu dinamai tsana. Kedua, jika hamid kepada
mahmud karena arah kejelasannya dan arah nikmatnya, maka
dinamai syukur. Syukur secara khusus menggunakan anggota
(perbuatan/tindakan). Dan ketiga, jika orang yang memuji
memberikan pujian kepada orang yang dipuji dengan menetapkan

seluruh sifat kesempurnaan yang dipuji dan menegaskan segala sifat-

8 Egi sukma Baihaki,.....................



sifat yang tercela (sesuatu) yang dipuji, maka hal itu dinamai dengan
madh”. Perbedaan dengan penelitian saya yaitu dalam jurna ini
membahas pujian dan syukur secara spesifik terhadap surat al-Fatihah
ayat 2, Sedangkan penelitian saya tidak membahas pujian secara
spesifik terhadap suatu surah dalam al-Qur’an, akan tetapi membahas
secara umum ayat-ayat yang mengandung makna pujian Allah
terhadap Nabi.

4. Skripsi yang berjudul “Pujian dalam al-Qur’an” karya Ahmad Mizani
Shofa.® Skripsi tersebut berisi penjelasan mengenai definisi stilistika,
gramatikal lafad pujian, karakteristik ayat-ayat pujian baik makkiyah
maupun madaniyah. Perbedaan antara skripsi ini dengan penelitian
saya adalah skripsi ini membahas ayat-ayat pujian melalui aspek
stilistika dan gramatikal. Sedangkan penelitian saya lebih fokus
kepada aspek penafsiran ayat-ayat pujian Allah terhadap Nabi
menurut Syekh Nawawi al-Bantani.

5. Skripsi yang berjudul “Model Pujian terhadap hamba hamba Allah
pilihan.” Karya Ulil Af’idah.® Dalam skripsi tersebut membahas
mengenai macam-macam ungkapan pujian tehadap hamba-hamba
Allah pilihan. Contohnya Allah memberkahinya dan memberikan
kedamaian kepadanya (Nabi Muhammad) diungkapkan dalam lafad

ShallaAllahu Alaihi Wa Sallam (SAW). Pujian tersebut adalah

9 Ahmad Mizani Shofa, “Pujian Dalam Al-Qur’an (Telaah Tematik Tujuan Stilistika
Pujian Dalam Al Qur’an)” Skripsi Sarjana Tafsir Hadis (Semarang: |AIN Walisongo, 2012).

O Ulill Af’idah, “Telaah Atas Model Pujian Terhadap Hamba-Hamba Allah Pilihan”,
Skripsi Sarjana Tafsir Hadis (Semarang: |AIN Walisongo, 2007).



ungkapan yang ditetapkan oleh Allah terhadap Nabi Muhammad
SAW. Kemudian Lafad Alaihi Salam (AS), ungkapan ini merupakan
pujian Allah kepada Nabi-nabi lain, dan lafad Radhiyaallahu’ anhu
yaitu ungkapan pujian untuk para sahabat Nabi. Perbedaan antara
skripsi ini dengan penelitian saya yaitu dalam skripsi ini membahas
secara khusus ayat-ayat pujian terhadap hamba-hamba Allah pilihan ,
yaitu Nabi Muhammad SAW, Nabi nabi lain dan juga para sahabat
Nabi. Sedangkan penelitian saya membahas secara umum ayat-ayat
yang mengandung pujian Allah terhadap para Nabi dalam al Qur’an.

F. Kerangka Teori

Dalam penelitan ini, penulis memakai metode pendekatan kajian
tafsir yaitu metode tahlili atau metode dalam menafsirkan a-Qur’an
dengan cara memberikan penjelasan terhadap isi kandungan atau makna
ayat sesual dengan urutan susunan ayat dalam mushaf utsmani sesuai
dengan keahlian, paradigma dan kecenderungan paramufasir tersebut.*

Aspek yang terkandung dalam metode ini berkaitan dengan makna
kata, sebab turunya ayat, persamaan atau munasabah ayat dan pendapat
lain yang berkaitan dengan ayat tersebut.'? Ruang lingkup pembahasan
cenderung luas, sehingga mufassir dapat |eluasa dalam mengeluarkan
argument atau pendapatnya untuk menafsirkan a-Qur’an menjadi

kelebihan dalam metode ini. Sedangkan kekurangan dari metode ini yaitu

11 Faizal Amin, Metode Tafsir Tahlili : Cara Menjelaskan al-Qur’an dari Berbagai Segi
Berdasarkan Susunan Ayat-ayatnya, Kalam, 11 (1), 2017, him. 245

12 Aziz, “Metodologi Penelitian, Corak Dan Pendekatan Tafsir Al-Qur’an,” Jurnal
Komunikasi Dan Pendidikan Islam Volume 6, Nomor 1, June 2017, him. 10
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al-Qur’an dijadikan petunjuk secara parsia dan tidak konsisten. Sehingga
hasil penafsiran cenderung bersifat subyektif. Selain itu, dalam metode ini
biasanya terdapat kisah-kisah israiliat.’®
Dengan demikian, penelitian ini akan membahas mengenai
penafsiran Syekh Nawawi terhadap ayat yang mengandung makna pujian
Allah terhadap para Nabi. Penyusunan diawali dengan penjelasan makna
yang dikandung dari ayat-ayat tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan
menguraikan makna ayat-ayat tersebut sesuai dengan urutannya dalam al-
Qur’an.
G. Metode Penelitian
Metode adalah sesuatu yang harus ada dalam sebuah penelitian.
Dengan adanya metode, maka seseorang dapat memperoleh data secara
menyeluruh dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sehingga
mampu menjelaskan dan menyimpulkan objek pembahasanya.
1). Jenis dan pendekatan penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan. Sebab,
data yang digunakan berasal dari buku kepustakaan, atau sumber
lainya yang berhubungan dengan objek kajian penelitian.'*
Metode pendekatan yang dipakai penulis dalam melakukan
penelitian adalah metode pendekatan kualitatif. Metode kualitatif

adalah pendekatan dalam penelitian yang menghasilkan data-data

13 Aziz, “Metodologi Penelitian,................... him. 11.
14 Tehubijuluw K Florentina, Metodologi Penelitian, ( Tanggerang : Matana Bina Utama,
2014 ), him. 33
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secara menyeluruh tanpa menggunakan prosedur statistik atau
perbandingan angka dalam penelitianya.'®

2). Sumber data
Data yang dicantumkan dalam penelitian ini diperoleh dari dua

sumber yaitu sumber primer dan sekunder.®
a. Dataprimer
Data yang diperoleh dari informasi yang memiliki
keterkaitan secara penuh terhadap pengumpulan dan penyimpanan
data.l’ Data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kitab
tafsir Marah Labid karya Syekh Nawawi al-Bantani.
b. Datasekunder
Referensi pendukung permasalahan yang akan dibahas,
antara lain:  berupa buku, website, jurnal penelitian, artikel,
majalah ilmiah dan sumber lainya yang ada hubungannya dengan
tematerkait.
3). Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data didapatkan dengan
menggunakan metode studi pustaka yaitu pengumpulan data melalui
berbagai informas baik dari buku-buku kepustakaan atau situs-situs
internet, website, jurnal dan yang lainya yang berhubungan dengan

tema penelitian.

15 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa
(Surakarta: 2014), him. 4.

16 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Teras, 2009), him. 54.

17 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dan Teori Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007),
him. 87.
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4). Andisisdata
Jika semua data sudah terkumpul, kemudian dilakukan sebuah
analisis. Bogdan dan Biklen menjelaskan bahwa andlisis data
merupakan proses dalam menyusun data yang didapat dari sebuah
penelitian baik berupa transkirp wawancara, atau data yang lainya. '8
Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menganalisis data dalam penelitian ini. Metode ini berguna untuk
menjelaskan data yang sudah diperoleh secara terstruktur. Kemudian
dianaisis secara mendalam, kritis dan juga komprehensif sesuai
dengan teori sudah ada.
H. Sistematika Pembahasan
Guna memudahkan dalam memahami tulisan ini, penéliti
mencoba memberikan gambaran sistematika pembahasan dengan uraian
sebagal berikut:
Bab I, pendahuluan, yang mencakup latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab 1, landasan teori, yang terdiri dari pembahasan mengenai tinjauan
umum tentang pujian .
Bab 111, membahas tentang profil Syekh Nawawi Al-Bantani, gambaran

umum terkait karya tafsir yang akan dibahas yaitu kitab Tafsir Marah

18 Salim and Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media,
2012), him. 145.
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Labid, dan penafsiran Syekh Nawawi terhadap ayat-ayat pujian Allah
terhadap para Nabi.

Bab IV, membahas tentang analisa penafsiran ayat-ayat pujian Allah
kepada para Nabi dalam Tafsir Marah Labid.

Bab V, bab ini berisi kesimpulan, kritik dan saran terhadap penelitian.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari teori yang ada dalam penelitian ini. Maka
penulis menyimpulkan bahwa dalam menentukan bahwa ayat tersebut
merupakan ayat pujian yaitu dengan melihat dari dua bentuk. Pertama,dari
lafadznya seperti lafadz ni’ma (sebaik-baik). Kedua, dari segi kandungan
maknanya atau lafadz yang mengandung makna memuji, seperti kata “hamba
yang paling beriman, hamba yang paling baik”.

Sedangkan dalam menafsirkan ayat-ayat pujian Allah terhadap para Nabi,
dijelaskan bahwa Allah memuji para Nabi dengan beberapa pujian, yang
pertama yaitu memuji dengan lafadz Ni’ma (Sebaik-baik), dalam hal ini Allah
memuji Nabi Sulaman dan juga Nabi Ayyub AS. Syekh Nawawi
menafsirkan bahwa lafadz Ni’ma dalam ayat tersebut adalah sebaik-baiknya
hamba, yaitu yang seldu kembali kepada Allah, bertaubat dan taat kepada-
Nya Kemudian lafadz ibadinal mu’minin. Syekh Nawawi menafsirkan lafadz
ibadinal mu’minin yaitu menerangkan bahwa dergjat yang paling besar
adalah iman kepada Allah dan patuh serta taat kepada-Nya. Kemudian
memuji dengan lafadz al-Akhyar, Syekh Nawawi menjelaskan bahwa makna
lafadz Al-Akhyar yaitu orang-orang yang terpilih dan yang paling baik, yaitu
Nabi-nabi yang tidak putus asa dalam menghadapi segala kesulitan demi
membela agama Allah SWT. Lafadz tersebut merupakan bentuk pujian Allah

kepada Nabi Ibrahim, Ishaq, Ya’kub, Ismail, ilyasa’ dan Zulkifi AS.

78
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B. Saran

Dalam al-Qur’an terdapat 4 macam pujian, yaitu puji Qadim Ii Qadim,
Qadim li Hadist, Hadits li Qadim dan juga Hadits li hadits. Namun dalam
penelitian ini, penulis hanya mengkaji tentang pujian Qadim i hadits sgja yaitu
pujian Allah terhadap para Nabi. Maka dari itu, mungkin peneliti berikutnya
yang membahas tema ini bisa menjelaskan mengenai pujian yang lainya selain
pujian terhadap makhluk atau juga membahas tentang pujian terhadap makhluk
secaralebih lengkap.

Semoga penelitian ini bisa bermanfaat bagi pembaca atau peneliti-
peneliti lainya. Dan juga bisa menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan
dengan tema penelitian yaitu tentang penafsiran ayat-ayat pujian, makna pujian

dan yang lainya.



DAFTAR PUSTAKA

Abdillah al-Qurtubt, Aba. 2010. al-Jami‘ li Ahkam Al-Qur an, terj. Fathurrahman,
dkk Jakarta: Pustaka Azzam
Af’idah, Ulil. 2007. “Telaah Atas Model Pujian Terhadap Hamba-Hamba Allah
Pilihan.” Skripsi Sarjana Tafsir Hadis, Semarang: IAIN Walisongo
Ahmad Al-Buny, Djamauddin. 2002. Menelusuri Taman-taman Mahabbah
Shufiyah. Yogyakarta: Mitra Pustaka,
al Bantani, Muhammad Nawawi. 2006. Marah Labid fi Kasyfi Ma’ani Qur’an
Majid jilid 1, Bairut: Dar a-Fikr,
Arsyad, Mustamin. 2006. “Signifikansi Tafsir Marah Labid terhadap
Perkembangan Studi Tafsir di Nusantara”, JSQ, Vol. I, No. 3
Aziz. (June 2017) . “Metodologi Penelitian, Corak Dan Pendekatan Tafsir Al-
Qur’an.” Jurnal Komunikasi Dan Pendidikan Islam Volume 6, Nomor 1.
Azmi Jasmi, Kamarul. 2018. “Hidayah Sebagai Anugerah Tidak Ternilai: Surah
al-Fatihah (1: 1-7)” in Program Budaya al-Quran pada Juli di Kolg Tun
Fatimah, UTM
Badaruddin. 2018. . “Kalimat Tahmid: Makna Dan Cakupanya ( Kajian Tahlili
Terhadap QS. a-Mu’minun/23: 28-30 ).” Skripsi Sarjana llmu Al-Qur'an
dan Tafsir (Makassar: Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar)
Bahary, Ansor. (December 30, 2015) . “Tafsir Nusantara: Studi kritis terhadap
Marah Labid Nawawi al-Bantani.” ULUL ALBAB Jurnal Sudi Islam 16,

no. 2

80



81

Baihaki, Egi Sukma. (April 2016). “Syukur Dan Pujian Menurut Muhammad
Shaleh Darat Al-Samarani: Kgjian Atas (Q.S Al-Fatihah [1]: 2) Tafsir
Faidh Al-Rahman.” Tanzl : Jurnal Studi AI-Qur’an 1, no. 2
Burhanuddin, Mamat S. Muh. Syamsuddin, Saifuddin Zuhri Qudsy. 2019. “Kajian
Kontemporer terhadap Karya Nawawi Al-Bantani”, DINIKA, Volume 4,
Number 1, January - April
Faizal, Amin. (June 30, 2017). “Metode Tafsir Tahlili: Cara Menjelaskan al-
Qur’an dari Berbagai Segi Berdasarkan Susunan Ayat-ayatnya.” KALAM
11,n0.1
Fata, Zainul. 2016. “Pujian Dan Celaan Dalam Al-Qur’an (Studi Atas Aspek-
Aspek Petunjuk Dan Rahmat).” Skripsi Sarjana llmu Al-Qur’an dan Tafsir.
Y ogyakarta: Universitas Islam Negeri(UIN) Sunan Kalijaga
Hajar, Siti, Toto Santi Aji. 2021 . “Hakikat Bersyukur Perspektif Al-Qur’an”, AL-
MUFASS R, Volume 3 Nomor 1, Februari
Mahfud, Choirul. 2014. “ The Power Of Syukur Tafsir Kontekstual Konsep
Syukur dalam al-Qur’an”, Epistemé, Vol. 9, No. 2, Desember
Masnida,. (September 2016). “Karakteristik Dan Manhaj Tafsir Marah Labid
Karya Syekh Nawawi Al-Bantani,” Jurnal Darussalam: Jurnal
Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam Volume Vi1, no. 1
Mujahidin, Anas dan Muhammad Asrar. 2021. “Telah Tafsir Marah Labid Karya
Nawawi Al-Bantani,” Ulumul Qur’an: Jurnal Kajian limu Al-Qur’an Dan

Tafsir Volume 1, no. 1, March.



82

Muttagin, Tsalis , “Khazanah Tafsir Nusantara: Kgjian Atas Penafsiran Nawawi
Banten Terhadap Surah Al-Fatihah Dalam Marah Labid”, Maghza Vol. 2
No. 1 Januari - Juni 2017

Nasib Ar-Rifa’i, Muhammad. 2000. Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir jilid 4. Jakarta:
Gema Insani Press

Nawawi, Muhammad Umar. 1997. Marah labid li kasyfi ma’na al-Qur’an al-Majid.
Lebanon : Darul Kitab al-1lmiyah

Nugrahani, Farida. 2014. Metode Pendlitian Kualitatif Dalam Penelitian
Pendidikan Bahasa. Surakarta
Ratnasari, Dwi. (2011). “Sejarah Nabi-Nabi Dalam Al-Qur’an.” Jurnal Komunika
Vol 5, No. 1.
Sahabuddin. 2007. Ensiklopedia al-Qur an: Kajian Kosakata. Jakarta: Lentera
Hati.
Salim, and Syahrum. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung:
Citapustaka Media
Siregar, lkhsan Kolba,. 2011 . “ Metode Syekh Nawawi Al-Bantani dalam
Menafsirkan Al-Qur’an”. Skrips Sarjana Tafsir Hadits. Pekanbaru :
Universitas Islam Negeri Sulthan Syarif Kasim Riau

Shihab, M.Quraish. 2007. Tafsir Al-Misbah vol.12. Tanggerang : Lentera Hati
Shofa, Ahmad Mizani. 2012. “Pujian Dalam Al-Qur’an (Telaah Tematik Tujuan

Stilistika Pujian Dalam Al-Qur’an).” Skripsi Sarjana Tafsir Hadis.
Semarang: IAIN Walisongo

Subagyo, Joko. 2007. Metode Penelitian Dan Teori Praktik. Jakarta: Rineka Cipta



83

Susilawati. (2016). “Nilai-Nilai Pendidikan Melalui Kisah Dalam Al-Qur’an.”
Belajea: Jurnal Pendidikan Islam, 1, no. 01

Tanzeh, Ahmad. 2009. Pengantar Metode Penelitian. Y ogyakarta: Teras

Uyuni Maesyaroh, Eva. 2021. “Makna Al-Hamdan Al-Syukr dalam Tafsir (Studi
Analisis Metode Tafsir Mugarran)” . Al-Fanar: Jurnal 1lmu Al-Qur'an dan
Tafsir Vol. 4. No. 1

KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, kbbi.kemendikbud.go.id,
diakses pada4 Mei 2020

https.//www.republika.co.id/, Macam macam pujian dalam al-Quran dan

bagaimana kita bersikap, di unggah pada Rabu, 01 April 2020

http://I[dkmpm.unhas.ac.id/, Inilah adab-adab menyikapi pujian, diunggah pada 3

November 2016



	0 COVER.pdf (p.1)
	1 COVER.pdf (p.2)
	2 SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.pdf (p.3)
	3 NOTA PEMBIMBING.pdf (p.4)
	4 PENGESAHAN.pdf (p.5)
	5 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB.pdf (p.6-8)
	6 PERSEMBAHAN.pdf (p.9)
	7 MOTTO.pdf (p.10)
	8 ABSTRAK.pdf (p.11)
	9 KATA PENGANTAR.pdf (p.12-13)
	10 DAFTAR ISI.pdf (p.14-15)
	11 BAB I.pdf (p.16-29)
	15 BAB V.pdf (p.30-31)
	16 DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.32-35)

